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Abstrak 

Pembelajaran IPA harus dilakukan dengan pendekatan kontekstual dan memacu keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran kontekstual sangat penting untuk membekali kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran model CTL 
berbantuan papan tempel pada mata pelajaran IPA terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
siswa SD. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) two group pretest posttest 
with control group design. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 30 siswa kelas IV SD Negeri 01 Sidorejo 
sebagai kelas yang diberi pembelajaran menggunakan model CTL berbasis media papan tempel (kelas 
eksperimen) dan 30 siswa kelas IV SD Negeri Lowa sebagai kelas yang diberi pembelajaran menggunakan 
model konvensional (kelas kontrol). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode tes. Analisis data dilakukan dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berbantuan papan tempel efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah IPA.  Penggunaan model CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan papan 
tempel lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA dan minat belajar siswa 
dibandingkan dengan model konvensional. Berdasarkan simpulan yang ada, maka model pembelajaran 
kontekstual berbantuan media pembelajaran papan tempel akan sangat baik apabila digunakan oleh guru IPS di 
kelas IV SD guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa.  
 
Kata Kunci: Literasi sains, media papan tempel, model pembelajaran kontekstual, pemecahan m    asalah IPA 
 

Abstract 
Science learning must be done with a contextual approach and encourage active involvement of students in the 
learning process. Contextual learning is very important to equip students with critical thinking skills and problem 
solving. This study aims to analyze the effect of learning the CTL model assisted by sticky boards in science 
subjects on the achievement of problem solving abilities of elementary students. This research is a quasi-
experimental research with two group pretest posttest with control group design. The sample in this study 
consisted of 30 grade IV students at SD Negeri 01 Sidorejo as a class that was given learning using the CTL 
model based on sticky boards (experimental class) and 30 students in grade IV at SD Negeri Iowa as a class that 
was given learning using conventional models (control class). Data collection in this study was carried out using 
the test method. Data analysis was performed by t test. The results showed that the use of the CTL (Contextual 
Teaching and Learning) model with the help of sticky boards was effective in improving science problem solving 
skills. The use of the CTL (Contextual Teaching and Learning) model with the help of sticky boards is better at 
improving science problem solving abilities and students' interest in learning compared to the conventional model. 
Based on the existing conclusions, the contextual learning model assisted by sticky-board learning media will be 
very good if used by social studies teachers in grade IV SD to improve students' problem-solving abilities. 
 
Keywords: contextual learning model, sticky board media, science problem solving, science literacy
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kesada-

ran siswa mengenai alam mencakup pember-

dayaan dan pelestariannya, Kesadaran ini be-

gitu penting bagi generasi muda sejalan de-

ngan masa depan mereka yang akan menjadi 

pemimpin dunia yang harus menjaga kelesta-

rian alam (Tytler, 2010). Sains juga memegang 

peran yang sangat penting dalam membentuk 

warga negara di masa depan yang aktif, yang 

terlibat, dan bertanggung jawab serta dapat 

memobilisasi keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menginterpretasi dan memantau seluruh 

pengembangan teknologi dan ilmu pengetahu-

an di dunia (Ferreira, Porterio, & Pitarma, 

2015). Untuk itu, upaya guru untuk menanam-

kan dan meningkatkan minat siswa terhadap 

sains harus dimulai dari usia belia karena siswa 

di usia belia akan lebih penasaran dan termo-

tivasi untuk belajar (Spencer & Walker, 2011). 

Dengan melihat urgensinya, maka pem-

belajaran IPA di sekolah dasar sangat membu-

tuhkan peran guru untuk dapat mengembang-

kan pemahaman yang konsisten mengenai sa-

ins dan membekali siswa untuk menjadi manu-

sia yang memiliki literasi sains yang dianggap 

sebagai output terpenting dari pembelajaran 

sains (Roberts, 2007). Menurut Kristyowati 

(2019) pembelajaran sains harus berpusat pa-

da sains, menciptakan hubungan bermakna 

dengan kehidupan nyata, dan harus memberi-

kan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 

beraktivitas baik hand on maupun mind on. 

Menurut Fuadi (2020) rendahnya literasi sains 

siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya literasi membaca dan prestasi 

belajar IPA. Di samping itu, guru juga harus 

mampu mengembangkan minat serta ketertari-

kan siswa dalam belajar IPA. Untuk mencapai 

outcome pembelajaran IPA yang diinginkan, 

maka perubahan terhadap cara guru mengajar 

IPA di sekolah dasar mutlak dibutuhkan 

(Fitzgerald & Smith, 2016). 

Hackling & Prain (2005) menyatakan 

bahwa pembelajaran IPA yang efektif harus 

memenuhi beberapa karakteristik yaitu: (1) me-

mungkinkan siswa untuk merasakan kurikulum 

yang relevan dengan kehidupan dan ketertari-

kannya, (2) menghubungkan pembelajaran IPA 

dengan masyarakat yang lebih luas, (3) men-

dorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

inquiry, ide, dan pembuktian, (4) siswa ditan-

tang untuk mengembangkan pemahaman kon-

septual yang bermakna, (5) asesmen dapat 

memfasilitasi pembelajaran dan berfokus pada 

peningkatan scientific literacy, dan (6) menggu-

nakan teknologi informasi dan komunikasi. Ma-

ka dari itu, pembelajaran sains harus difokus-

kan pada pemahaman dan pengembangan 

informasi yang masuk akal. Tantangan pembe-

lajaran sains masa kini tidak hanya tentang 

siswa memperoleh berbagai konsep yang tidak 

bermakna atau mengasah keterampilan untuk 

mengakses informasi, melainkan tentang mem-

bangun kapasitas siswa untuk mengembang-

kan keterampilan berpikir yang akan membantu 

mereka untuk memahami informasi secara ma-

suk akal (Fitzgerald & Smith, 2016). 

Sejalan dengan uraian tersebut, maka 

pembelajaran kontekstual merupakan salah 

satu solusi strategis dalam mewujudkan pem-

belajaran IPA yang bermakna. Pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang diorien-

tasikan dan dikembangkan dari masalah-ma-

salah dan topik yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengkonstruk relevansi atau hubungan dari 

materi pembelajaran dengan konteks dan juga 

aplikasinya dalam dunia nyata sehingga lebih 
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bermakna bagi siswa (Aliyyah, et al., 2020; 

Handayani, 2014; Suryawati & Osman, 2018). 

Jumadi (2003) menyatakan bahwa terdapat 

tujuh komponen utama dalam pembelajaran 

kontekstual yaitu: konstruktivisme, menanya, 

inkuiri, masyarakat belajar, modelling, refleksi, 

dan penilaian autentik. 

Pembelajaran secara kontekstual ini ju-

ga sangat penting untuk merangsang siswa be-

lajar dengan penuh motivasi, bekerjasama, dan 

dapat melihat kerelevanan apa yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari, serta dapat me-

ngaplikasikan ilmu pengetahuan yang dipero-

lehnya untuk kehidupan sekarang dan masa 

depan sebagai anggota keluarga, masyarakat, 

bangsa, maupun pada saat bekerja (Kahfi, et 

al., 2021). Pembelajaran akan lebih menarik 

dan memotivasi karena siswa memahami rele-

vansi dari apa yang mereka pelajari dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan rele-

vansi tersebut, siswa akan lebih mudah untuk 

mentransfer proses dan keterampilan untuk 

mempelajari topik baru (Zhang & Looi, 2011). 

Di samping aspek relevansi, keterlibatan 

afektif juga merupakan bagian penting dari 

pembelajaran sains, yang akan berkontribusi 

pada pengembangan lingkungan belajar yang 

positif dan lebih terarah (Fitzgerald & Smith, 

2016). Media pembelajaran atau alat peraga 

sangat diperlukan guna menciptakan pembe-

lajaran kontekstual yang aktif. Media sangat 

penting untuk mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu tenaga dan daya indra; mendorong in-

teraksi lebih langsung antara murid dengan 

sumber belajar; serta memungkinkan anak be-

lajar mandiri sesuai dengan bakat dan ke-

mampuan visual, auditori, dan kinestetiknya 

(Daryanto, 2016:). 

Namun realitas di lapangan menunjuk-

kan bahwa pembelajaran IPA masih belum ba-

nyak memanfaatkan media pembelajaran, sa-

lah satunya yang terjadi pada SD Negeri 01 

Sidorejo, Kecamatan Comal, Kabupaten Pe-

malang. Berdasarkan hasil observasi di SDN 

01 Sidorejo, penyampaian materi oleh guru ku-

rang menarik karena dalam mengajar guru ti-

dak menggunakan media pembelajaran tetapi 

hanya menggunakan buku ajar yang ada. Da-

lam proses pembelajaran, guru menjelaskan 

materi hanya secara verbal tanpa ada visua-

lisasi dan terpaku pada buku teks. Selain itu, in-

teraksi antara guru dengan siswa masih ku-

rang karena guru melakukan pembelajaran se-

cara searah dan tanpa menggunakan media 

pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan 

siswa kurang tertarik dengan kegiatan pembe-

lajara dan siswa akan cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Hal seperti di atas menyebab-

kan banyak siswa yang kurang memahami 

materi daur hidup hewan dan hasil belajar sis-

wa di bawah KKM (70) yaitu dengan rata-rata 

kelas pada materi daur hidup hewan 62,5. 

Selama ini siswa hanya menghafal siklus daur 

hidup hewan tanpa memahaminya sehingga 

ketika melewati materi tersebut siswa akan 

lupa. Untuk itu, diperlukan sebuah alat yang da-

pat mempermudah siswa dalam memahami 

materi daur hidup hewan untuk mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang se-

suai dengan materi daur hidup hewan adalah 

media papan tempel. Menurut Arsyad (2014: 

79), papan tempel adalah sebilah papan yang 

fungsinya sebagai tempat untuk menempelkan 

pesan dan suatu tempat untuk menyelenggara-

kan suatu display yang merupakan bagian 

aktivitas penting suatu sekolah. Kelebihan me-

dia papan tempel adalah siswa dapat berin-

teraksi langsung dengan media sehingga ilmu 

yang diterima akan bisa bertahan lama atau 
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permanen. Media papan tempel dimodifikasi 

agar lebih menarik dan siswa merasa senang 

untuk belajar dan dipadu dengan permainan 

agar siswa tidak merasa sedang belajar. Untuk 

itu, peneliti tertarik untuk menganalisis menge-

nai pengaruh pembelajaran model CTL berban-

tuan papan tempel pada mata pelajaran IPA 

terhadap pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah siswa SD. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment) untuk menjelaskan 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

CTL berbantuan papan tempel dan pengaruh 

penggunaan model konvensional untuk me-

ningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Sidorejo dan 

siswa kelas IV SD Negeri Lowa. Jenis pene-

litian menggunakan jenis penelitian mengguna-

kan kuantitatif. Desain penelitian yang diguna-

kan adalah two group pretest posttest with 

control group design. 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 01 Sidorejo, di kelas IV dan Sekolah 

Dasar Negeri Lowa Kecamatan Comal, dikelas 

IV. Waktu penelitian ini dilaksanakan kurang 

lebih 3 bulan. Populasi dalam penelitian ini ada-

lah semua siswa SD Negeri 01 Sidorejo dan 

SD Negeri Lowa Kecamatan Comal tahun pela-

jaran 2020/ 2021, sebanyak 360 siswa. Sampel 

yang diambil dengan menggunakan teknik 

sampling kuota yaitu teknik pengambilan sam-

pel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri ter-

tentu yaitu adanya mata pelajaran IPA di kelas 

empat sekolah dasar, dimana satu kelas digu-

nakan sebagai kelas eksperimen dan satu 

kelas digunakan sebagai kelas kontrol. Dari pe-

ngambilan terpilih 30 siswa kelas IV SD Negeri 

01 Sidorejo sebagai kelas yang diberi pembe-

lajaran menggunakan model CTL berbasis me-

dia papan tempel (kelas eksperimen) dan 30 

siswa kelas IV SD Negeri Lowa sebagai kelas 

yang diberi pembelajaran menggunakan model 

konvensional (kelas kontrol).  

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-

gunakan tes. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan memecahkan masalah siswa. Tes 

merupakan seperangkat soal/tugas untuk 

memperoleh informasi tentang suatu deskripsi 

kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Tes da-

lam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan memecahkan masa-

lah siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

model dan media. Tes diberikan dalam bentuk 

pre-test sebelum dilakukan perlakuan dan post-

test sesudah diberikan perlakuan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Uji homogenitas dilaku-

kan untuk memperoleh asumsi bahwa data 

penelitian berawal dari kondisi yang homogen 

(sama). Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

menentukan statistik yang akan digunakan da-

lam pengujian hipotesis. Uji homogenitas 

menggunakan uji F. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari sampel dengan populasi yang ber-

distribusi normal atau tidak. Untuk menguji nor-

malitas data yang diperoleh digunakan uji Kol-

mogorov Smirnov. Untuk pengaruh variabel in-

dependen terhadap variabel dependen diguna-

kan uji t. Uji t adalah sebuah uji yang bisa mem-

berikan gambaran umum peningkatan skor ha-

sil pembelajaran antara sebelum dan sesudah 
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diterapkannya suatu perlakuan tindakan pem-

belajaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan langkah-langkah analisis data 

yang telah dilakukan dapat memberikan gam-

baran untuk mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditentukan. Hasil tes yang dibagikan ke-

pada 30 siswa kelas kontrol SD Negeri Lowa 

tentang daur hidup hewan dengan 30 item soal 

diperoleh nilai tertinggi 87, nilai terendah 70, 

nilai rata-rata sebesar 78,33, median atau nilai 

tengah sebesar 78,5, modus atau nilai yang 

sering muncul adalah 70 dan 87 serta standar 

deviasi simpangan baku sebesar 6,26. Hasil 

tes yang di bagikan kepada 30 siswa kelas eks-

perimen siswa SD Negeri 01 Sidorejo tentang 

daur hidup hewan. 30 item soal diperoleh nilai 

tertinggi 93, nilai terendah 77, nilai rata-rata se-

besar 85,00, median atau nilai tengah sebesar 

85, modus atau nilai yang sering muncul   ada-

lah 83 dan standar deviasi simpangan baku se-

besar 5,28. Hasil analisis pengaruh pembela-

jaran Model CTL berbantuan papan tempel 

pada mata pelajaran IPA terhadap pencapaian 

ke-mampuan pemecahan masalah siswa SD 

dijelaskan sebagai berikut. 

Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas ini digunakan untuk mengetahui 

kenormalan atau kemampuan yang sama dari 

sampel yang menjadi subjek penelitian. Nilai 

yang digunakan untuk mengukur kenormalan 

sampel diambil dari hasil ulangan harian. Ada-

pun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas 

tampak pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas Asym.sig Keterangan 

Kontrol 
Pretest 0,300 Normal 
Postest 0,355 Normal 

Eksperimen 
Pretest 0,629 Normal 
Postest 0,532 Normal 

Sumber: Hasil Analisis Data (2021) 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bah-

wa hasil uji signifikansi dengan metode Kolmo-

gorov-Smirnov terhadap data nilai pretest pada 

kelas kontrol adalah sebesar 0,300 >  (0,05) 

dan terhadap data nilai posttest pada kelas 

kontrol adalah sebesar 0,355 >  (0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa distribusi data hasil 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dalam 

penelitian ini adalah berdistribusi normal. Sela-

njutnya, berdasarkan Tabel 1, data nilai pretest 

pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,629 > 

 (0,05) dan data nilai posttest pada kelas eks-

perimen adalah sebesar 0,532 >  (0,05). Nilai 

ini menunjukkan bahwa distribusi data pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dalam 

penelitian ini juga berdistribusi normal. Dengan 

begitu, maka data penelitian memenuhi syarat 

normalitas untuk dianlisis uji hipotesis. 

Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas ini digunakan untuk menge-

tahui varian populasi data apakah antara dua 

kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varian yang sama atau berbeda yang 

menjadi subjek penelitian. Nilai yang digunakan 

untuk mengukur homogen sampel diambil dari 

hasil tes akhir. Adapun ringkasan hasil perhitu-

ngan uji homogenitas tampak pada Tabel 2 di 

bawah ini. 

 
Tabel 2 Hasil Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

0,814 3 116 0,489 

Sumber: Hasil Analisis Data (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa ha-

sil Test of Homogeneity of Variances pada tes 

akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sebesar 0,489 >  (0,05). Nilai ini me-

nunjukkan bahwa varian kedua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sama. Maka hal ini telah memenuhi asumsi 

dasar homogenitas. Dengan begitu, maka data 
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penelitian ini telah memenuhi syarat untuk diuji 

hipotesis. 

Uji Perbedaan Nilai pada Kelas Eksperimen 

Uji perbedaan nilai pada kelas eksperimen 

digunakan untuk menganalisis apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dengan nilai posttest pada kelas eksperimen. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji paired sample T-Test. Hasil analisis data 

perbedaan nilai kelas eksperimen dapat dilihat 

pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Hasil Paired T-Test Kelas Eksperimen 

Kelas 
Eksperimen 

Mean thitung ttabel 5% Sig. 

Hasil Belajar 
Pretest 

61,67 

16,858 2,045 0,000 
Hasil Belajar 
Postest 

85,00 

Sumber: Hasil Analisis Data (2021) 
 

Berdasarkan hasil uji Paired sample T-

Test pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 yang 

berarti hasil nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Angka ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sig-

nifikan antara nilai pretest dengan nilai posttest 

pada kelas eksperimen. Artinya, terdapat per-

bedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk pre-

test dan postest pada kelas yang menggu-

nakan model CTL berbantuan papan tempel 

(kelas eksperimen). 

Uji Perbedaan Nilai pada Kelas Kontrol 

Uji perbedaan nilai pada kelas kontrol diguna-

kan untuk menganalisis apakah terdapat per-

bedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dengan nilai posttest pada kelas kontrol. Sama 

halnya dengan kelas eksperimen, analisis data 

pada pengujian ini juga dilakukan dengan 

menggunakan uji paired sample T-Test. Hasil 

analisis data perbedaan nilai kelas kontrol da-

pat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Paired T-Test Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol Mean thitung ttabel 5% Sig. 

Hasil Belajar 
Pretest 

60,37 
10,850 2,045 0,000 

Hasil Belajar 
Postest 

78,33 

Sumber: Hasil Analisis Data (2021) 
 

Berdasarkan hasil uji Paired sample T-

Test pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 yang 

berarti hasil nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Angka ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sig-

nifikan antara nilai pretest dengan nilai posttest 

pada kelas kontrol. Artinya, terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa untuk pretest dan 

postest pada kelas yang menggunakan model 

konvensional (kelas kontrol). 

Uji Perbedaan Nilai Antara Kelas Eksperi-

men dengan Kelas Kontrol 

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai an-

tara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, 

maka dilakukan uji independent sample T-Test. 

Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah 

terdapat perbedaan peningkatan nilai antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil 

analisis uji perbedaan nilai antara kelas eks-

perimen dengan kelas kontrol ditampulkan pa-

da Tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Independet Sample T-Test Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Kelas  Mean thitung ttabel 5% Sig. 

Eksperimen 85,00 
4,561 2,045 0,000 

Kontrol 78,33 

Sumber: Hasil Analisis Data (2021) 
 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dike-

tahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan 

harga thitung = 4,561. Hasil tersebut kemudian 

dibandingkan dengan nilai ttabel untuk dk (30 – 

1) = 29 taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel 

sebesar 2,045. Hasilnya thitung sebesar 4,561 

lebih besar dari 2,045 atau thitung > ttabel. Hasil ini 

menunjukan bahwa model CTL (Contextual 

Teaching and Learning) berbantuan papan 
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tempel lebih baik dalam meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah IPA siswa diban-

dingkan dengan model konvensional. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

CTL (Contextual Teaching and Learning) ber-

bantuan papan tempel berpengaruh efektif ter-

hadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa SD. Hasil penelitian 

ini relevan dengan beberapa penelitian sebe-

lumnya, salah satunya yaitu penelitian dari 

Fadhilaturrahmi (2017) dengan judul “Pening-

katan hasil belajar siswa pada materi jarring-

jaring balok dan kubus dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa 

kelas IV SDN 05 Air Tawar Barat”. Hasil pene-

litiannya menunjukkan bahwa pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika materi 

jarring-jaring balok dan kubus pada siswa kelas 

IV SDN 05 Air Tawar Barat. Selain itu ada juga 

penelitian Wulandari & Mawardi (2018) dengan 

judul “Pengembangan Media papan Tempel 

bangun Datar Berbasis Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Jumo 

Temanggung”. Hasil penelitiannya menunjuk-

kan bahwa penggunaan media papan tempel 

bangun datar dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran matematika pemahaman konsep 

luas bangun datar pada siswa kelas IV.  

Selanjutnya ada juga penelitian dari Pu-

tra (2018) dengan judul “Pengembangan Media 

Papan Tempel pada Pembelajaran Materi Daur 

Hidup Hewan Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa media yang telah dikem-

bangkan dinilai valid dilihat dari hasil validasi 

terhadap media yang dikembangkan berupa 

media papan tempel sebagai media pembe-

lajaran materi daur hidup. Penelitian Mayasari 

(2019) dengan judul “Penggunaan Matematika 

Realistik Melalui Media Autograph Untuk Me-

ningkatkan Minat dan Pemecahan Masalah 

Matematis” juga menunjukkan adanya pening-

katan kemampuan pemecahan masalah mate-

matika dan minat siswa yang diajarkan dengan 

matematika realistik melalui media pembela-

jaran autograph berbasis generasi mileneal 4.0 

lebih tingi daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Berikutnya ada penelitian dari Dayani & 

Hasanuddin (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Contexctual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap Ke-

mampuan Pemecahan Masalah Matematis 

berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Ne-

geri 1 Sungai Batang”.  Hasil penelitiannya me-

nunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Contexctual Teaching and Le-

arning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Selain itu, ada juga pe-

nelitian dari Kristian, Fahreza, & Mulyadi (2020) 

dengan judul “Perbedaan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemeca-

han Masalah Matematis Siswa di Kelas IV SDN 

Peunaga Cut Ujong”. Hasil penelitiannya me-

nunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menggunakan mo-

del pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning lebih baik dari pada pembelajaran 

konvensional, ditunjukkan dengan rata-rata 

nilai post-test siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learn-

ing. Terakhir, penelitian dari Rines Noferina, 

Erdawati Nurdin, Noviarni (2021) dengan judul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Dalam Contextual Teaching and Learn-

ing Ditinjau dari Disposisi Matematika” juga 
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menyimpulkan bahwa CTL berpengaruh terha-

dap kemampuan pemecahan masalah, se-

dangkan disposisi matematis tidak. Penerapan 

CTL dalam pembelajaran matematika harus 

dilakukan secara kontinu untuk memperoleh 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model CTL (Contextual 

Teaching and Learning) berbantuan papan 

tempel efektif dalam meningkatkan kemampu-

an pemecahan masalah IPA. Penggunaan mo-

del CTL (Contextual Teaching and Learning) 

berbantuan papan tempel lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masa-

lah IPA dan minat belajar siswa dibandingkan 

dengan model konvensional. Efektivitas ini 

tercermin dari lebih besarnya peningkatan rata-

rata nilai pembelajaran pada kelas eksperimen 

daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan simpulan yang ada, maka 

model pembelajaran kontekstual berbantuan 

media pembelajaran papan tempel akan sa-

ngat baik apabila digunakan oleh guru IPS di 

kelas IV SD guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa. Guru harus 

mampu untuk terus berinovasi dan mencipta-

kan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

yang bersifat kontekstual, dan dilengkapi de-

ngan media pembelajaran yang interaktif. Pe-

nelitian selanjutnya diharapkan dapat menga-

nalisis variabel pembelajaran dan kompetensi 

siswa yang lebih luas dan menerapkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif sesuai 

dengan perkembangan paradigma pembelaja-

ran abad 21. 
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